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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Pola Komunikasi Organisasi Pada Komunitas LUKCY. (Studi 

Deskriptif Pola Komunikasi LAWU KING COMMUNITY (LUKCY) Dalam mempertahankan  

Solidaritas antar anggota korwil utara di Kabupaten Karanganyar). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pola komunikasi kelompok pada Lawu King Community di Kabupaten 

Karanganyar untuk meningkatkan solidaritas antar anggota. Teori yang digunakan teori 

komunitas, pola komunikasi dan solidaritas  hambatan yang terjadi dalam menjalin hubungan 

solidaritas pada komunitas LUKCY. Penelitian metode kualitatif dan bersifat deskriptif. Teknik  

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi , dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif yang meliputi tiga tahap yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pola komunikasi yang terbentuk dalam Lawu 

King Community (LUKCY) korwil utara adalah pola komunikasi menggunakan pola komunikasi 

dua arah, yaitu komunikasi berlangsung antara dua belah pihak dan ada hubungan timbal balik 

dari komunikator dengan komunikan. Pola komunikasi pada LUKCY berperan penting, guna 

untuk menyampaikan pesan yang berupa informasi, ide-ide, kritik, saran-saran, dan masukan-

masukan yang di butuhkan demi tercapainya tujuan organisasi. Dapat di nyatakan bahwa pola 

komunikasi dalam komunitas LUKCY korwil utara di kabupaten karanganyar telah berjalan 

dengan sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dalam komunitas. Melalui komunikasi akan 

terjadi interaksi yang dapat menyamakan presepsi, sehingga terbangun suatu solidaritas atau 

kesatuan kepentingan, simpaiti dan lain-lain. Melalui pola komunikasi dapat membentuk 
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solidaritas pada komunitas LUKCY. Yang menyangkut kesetiakawanan dalam mencapai tujuan 

dan keinginan yang sama.  

 

Kata Kunci : Komunikasi, Pola Komunikasi, Solidaritas 

 

 

 

 

ABSTRACK 

This study entitled Organizational Communication Patterns in the LUKCY Community. 

(Descriptive Study of LAWU KING COMMUNITY (LUKCY) Communication Patterns in 

Maintaining Solidarity among North Korwil members in Karanganyar Regency). This study aims 

to describe the pattern of group communication in Lawu King Community in Karanganyar 

Regency to increase solidarity between members. The theory used is community theory, 

communication patterns and solidarity are the obstacles that occur in establishing solidarity 

relationships in the LUKCY community. The research method is qualitative and descriptive. Data 

collection techniques were carried out by in-depth interviews, observation, and documentation. 

This study uses qualitative data analysis techniques that include three stages, namely data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The communication pattern formed in the 

Lawu King Community (LUKCY) of the North Korwil is a communication pattern using a two-

way communication pattern, namely communication takes place between two parties and there is 

a reciprocal relationship between the communicator and the communicant. Communication 

patterns at LUKCY play an important role, in order to convey messages in the form of 

information, ideas, criticism, suggestions, and inputs needed to achieve organizational goals. It 

can be stated that the communication pattern in the LUKCY North Korwil community in 

Karanganyar Regency has been running according to the rules that apply in the community. 

Through communication there will be interactions that can equalize perceptions, so that a 

solidarity or unity of interests, sympathy and others is built. Through communication patterns 

can form solidarity in the LUKCY community. Which involves solidarity in achieving the same 

goals and desires. 

Keywords: Communication, Communication Pattern, Solidarity 
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PENDAHULUAN 

Komunikasi merupakan kebutuhan 

dasar setiap manusia dalam menjalani 

kehidupannya sehari-hari. Kegiatan ini 

berlangsung dari waktu ke waktu, selama 

manusia hidup dan melakukan 

aktivitasnya. Apabila kita mengamati hal 

di sekeliling kita, maka kita akan melihat 

bahwa komunikasi merupakan aktivitas 

yang paling dominan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Bahkan dapat dipastikan, 

di mana manusia hidup bersama-sama 

dengan orang lain maka disana selalu 

ada kegiatan komunikasi, karena 

komunikasi merupakan kebutuhan hidup 

manusia Komunikasi adalah merupakan 

aktifitas dasar manusia,dengan 

komunikasi manusia dapat saling 

berhubungan satu sama lain baik dalam 

kehidupan sehari-hari di rumah tangga, 

di tempat pekerjaan, di pasar, dalam 

masyarakat atau dimana saja manusia 

berada. Tidak ada manusia yang tidak 

akan terlibat dalam komunikasi. 

Pentingnya komunikasi bagi manusia 

tidaklah dapat dipungkiri begitu juga 

halnya bagi suatu organisasi. 

Kemampuan berkomunikasi akan 

semakin perspektif untuk memajukan 

karir dalam bidang apapun.  

Secara jasmani maupun 

rohani, kehidupan manusia tidak 

terlepas dari beberapa faktor 

kebutuhan biologis, sandang dan 

pangan yang harus mereka penuhi 

adalah contoh kebutuhan yang paling 

penting dalam berinteraksi. 

Kenyataan ini tidak pernah terlepas 

dari ruang lingkup manusia sehingga 

menuntut kepada manusia untuk 

berusaha. Misalnya untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya manusia harus 

bekerja agar mendapatkan uang untuk 

kelangsungan hidupnya, dengan 

keadaan ini maka secara tidak 

langsung dalam menjalankan aktivitas 

kerja manusia sudah pasti terlibat 

dalam proses komunikasi. 

Komunikasi salah satu dari 

aktifitas manusia yang dikenali oleh 

semua orang namun sangat sedikit yang 

dapat  mendefinisikannya secara 

memuaskan (Fiske, 2012:1). Selain itu 

komunikasi adalah kegiatan sehari-hari 

yang benar terhubung dengan semua 

kegiatan kemanusiaan sehingga kadang-

kadang kita mengabaikan penyebaran, 

kepentingan, dan kerumitannya 

(LitleJohn, dan Foss 2011:3).  

Berdasarkan hal tersebut peneliti 

mempelajari bahwa didalam sebuah 

organisasi atau komunitas saling terjadi 

pertukaran pesan, dan pertukaran pesan 

tersebut dilakukan melalui pola 

komunikasi. Pola komunikasi merupakan 

proses penyampaian pesan dari anggota 

satu kepada anggota yang lainnya 

didalam suatu organisasi. Lawu King 

Community (LUKCY) merupakan 

Komunitas Motor King yang sudah 

banyak di kenal di Kalangan Masyarakat 

Kabupaten Karanganyar. Komunitas 

LUKCY Komunitas Lawu King 

Community (LUKCY) yang berdiri pada 

28 Oktober 2004 ini beranggotakan 47 

orang, namun anggota yang terdaftar 

adalah berjumlah 36 orang pada tahun 

2021. Para anggota tak terbatas usia, 

komunitas ini juga tidak membatasi 
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profesi, siapa saja bisa bergabung. Saat 

ini anggota yang tergabung berasal dari 

berbagi kalangan, antara lain Pegawai 

Negeri Sipil, Polri, pengusaha dan 

lainnya yang berdomisili di Kabupaten 

Karanganyar Provinsi Jawa Tengah. 

Keberadaan LUKCY merupakan suatu 

kecintaan anggotanya kepada sepeda 

motor Rx-King, dari setiap lapisan 

masyarakat yang ada di Indonesia 

khususnya yang ada di Kabupaten 

karanganyar. Berdasarkan data lapangan 

yang penulis dapat dari informan di 

lapangan diketahui pola rekrutmen 

anggota LUKCY biasanya melalui teman 

atau antar teman yang sama sama 

memiliki sepeda motor Rx-King, 

perekrutan murni tanpa paksaan, anggota 

sendiri yang ingin bergabung dalam 

komunitas ini. Dalam komunitas LUKCY 

mempunyai struktur organisasi yang 

dimana semua anggota komunitas 

memiliki kedudukan yang sama dalam 

berkomunikasi untuk mendapatkan hasil 

yang baik saat melakukan program kerja. 

Namun karena adanya perbedaan jabatan 

dalam organisasi yang membedakan 

tugas dan tanggung jawab dari masing-

masing anggota. 

Pola komunikasi di dalam 

organisasi LUKCY, yang digambarkan 

memiliki rasa kekeluargaan, pola 

komunikasi itu sendiri berperan penting 

dalam membentuk rasa kebersamaan 

diantara angggota, hal ini terbukti 

menjelaskan bahwa keakraban diantara 

anggota sudah menjadi ciri LUKCY. 

peneliti melihat bentuk pola komunikasi 

yang ada di komunitas LUKCY sangatlah 

baik, hal ini terbukti dimana tidak 

adanya batasan antara atasan dan 

bawahan ini yang membuat rasa 

solidaritas di dalam komunitas LUKCY 

sangat kompak, kekompakkan yang 

terjalin di dalam komunitas LUKCY 

terbentuk berhubungan dengan program 

kegiatan yang dilakukan. Di dalam 

komunitas LUKCY ada 3 program 

kegiatan yang menjadi agenda wajib 

tahunan, yaitu Kopdar Rumahan (kopi 

darat), Rolling dan Touring dimana 

ketiga kegiatan ini mengharuskan setiap 

anggotanya untuk bertatap muka dan 

berinteraksi. Peneliti mengambil contoh 

ketika kegiatan Kopdar Rumahan 

mereka berkumpul dalam salah satu 

tempat  atau rumah anggota yang sudah 

di tentukan dan ditetapkan sebelumnya 

guna untuk membahas kegiatan 

organisasi, mereka menggunakan bentuk 

pola komunikasi bintang dimana 

siapapun mempunyai hak untuk 

berbicara dan anggota lain mempunyai 

kesempatan untuk memberikan 

tanggapan, ketika kegiatan ini 

berlangsung secara terus menerus 

berdampak pada rasa saling kenal dan 

rasa saling memiliki membentuk rasa 

solidaritas terhadap organisasi komunitas 

LUKCY.  

Solidaritas Berdasarkan hasil 

pengamatan, peneliti melihat bahwa 

Solidaritas yang terdapat didalam 

komunitas LUKCY  terbentuk melalui 

proses yang panjang, hal ini tidak 

terlepas dari hasil kesepakatan bersama, 

dukungan, kepentingan dan tanggung 

jawab antar individu dalam kelompok, 

terutama karena diwujudkan dalam 

dukungan suara bulat dan tindakan 
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kolektif untuk sesuatu hal. Secara 

etimologi arti solidaritas adalah 

kesetiakawanan atau kekompakkan. 

Pendapat lain mengemukakan bahwa 

Solidaritas adalah kombinasi atau 

persetujuan dari seluruh elemen atau 

individu sebagai sebuah kelompok. 

Dengan demikian, bila dikaitkan dengan 

kelompok sosial dapat disimpulkan 

bahwa Solidaritas adalah: rasa 

kebersamaan dalam suatu kelompok 

tertentu yang menyangkut tentang 

kesetiakawanan dalam mencapai tujuan 

dan keinginan yang sama. Karena 

solidaritas dalam sebuah komunitas itu 

sangat dibutuhkan agar bisa menjalin 

kerja sama yang baik untuk bisa 

mempertahankan suatu komunitas. Jika 

dalam komunitas salah satu anggotanya 

tidak solid maka tidak akan bisa 

mempertahankan komunitas ataupun 

organisasinya. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian 

menggunakan tipe penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengumpulkan informasi 

mengenai status suatu gejala yang ada, 

yaitu gejala yang ada pada saat 

penelitian dilakukan. Penelitian 

Deskriptif tidak bertujuan untuk menguji 

hipotesis tertentu, tetapi hanya 

menggambarkan “apa adanya” tentang 

sesuatu variabel, gejala atau keadaan. 

Memang adakalanya dalam penelitian 

deskriptif ingin juga membuktikan 

dugaan, tetapi hal ini tidak terlalu lazim 

terjadi. Secara umum penelitian tipe 

deskriptif tidak dimaksudkan untuk 

menguji hipotesis (Zellatifanny & 

Mudjiyanto, 2018:84). Penelitian dengan 

tipe deskriptif merupakan penelitian 

yang langsung kelapangan dengan bebas 

mengamati, menjelajahi, dan 

menemukan wawasan atau pengetahuan. 

Penelitian deskriptif ditujukan untuk: 

1. Mengumpulkan informasi 

secara rinci dan 

menggambarkan gejala yang 

ada di lapangan 

2. Mengindentifikasi masalah 

dan memerikasa kondisi serta 

praktek-prektek yang ada dan 

berlangsung. 

3. Membuat perbandingan dan 

evaluasi 

Tipe penelitian deskriptif dipilih 

oleh peneliti karena peneliti ingin 

mendeskripsikan secara utuh dan 

menyeluruh bagaimana Pola Komunikasi 

Lawu King Community (LUKCY) dalam 

mempertahankan Solidaritas Antar 

Anggota Korwil Utara. Dengan 

menggunakan tipe penelitian deskriptif 

ini peneliti akan mengurai berbagai hasil 

temuan- temuan secara naratif dan 

deskriptif. Metode penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah metode 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

mendeskripsikan data yang diperoleh 

dari kata-kata atau gambar daripada 

angka-angka. Hasil penelitian tertulis 

mengandung kutipan dari data untuk 

menggambarkan dan membuktikan 

presentasi. Penelitian kualitatif konsen 

dengan proses daripada hasil atau 

produk, analisis data bersifat induktif 
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KETUA 

PENGURUS 

KORDINATOR 

WILAYAH 

ANGGOTA 

dan makna menjadi perhatian penting 

untuk pendekatan kualitatif (Maradona 

& Ikhsan, 2019:13). 

PEMBAHASAN 

1. Arus Informasi dalam pola 

komunikasi di LUKCY Korwil Utara 

Arus informasi (pesan) dalam 

suatu komunitas menunjukan sebuah 

aturan penyampaian informasi dalam 

sebuah organisasi dengan adanya 

batasan-batasan, namun satu sama lain 

saling berhubungan. Arus informasi 

tersebut terdiri dari komunikasi 

kebawah, komunikasi ke atas dan 

komunikasi Horizontal. 

a. Komunikasi ke atas 

Komunikasi ke atas (upward 

communication komunikasi yang terjadi 

disini adalah komunikasi dari bawahan 

kepada atasan. Dalam hal ini adalah 

komunikasi peneliti menggambarkan 

arus komunikasi ke atas berdasarkan 

data hasil wawancara dan observasi ke 

lapangan: 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar menunjukan bahwa 

masing-masing anggota diberi hak dan 

kebebasan untuk menyampaikan 

informasi, aspirasi, saran-saran, kritik 

dan masukan-masukan mengenai 

pengembangan LUKCY. Sesuai dengan 

yang di sampaikan oleh mas Widodo 

bahwa: “ setiap saran, kritik dan 

pendapat yang masuk dari anggota kami 

tanggapi dengan baik dan kita hormati. 

Saya sebagai ketua menghargai mereka 

dengan memberikan tanggapan terhadap 

keluh kesah mereka. Agar tercipta saling 

keterbukaan di antara para anggota 

LUKCY “ (Wawancara dengan mas 

Widodo , ketua LUKCY korwil utara, 

Hari Minggu 10 April 2022) 

Dalam memecahkan masalah 

yang terjadi di dalam suatu organisasi 

dan dalam mengambil suatu keputusan 

sudah sepantasnya bila ketua 

memperhatikan aspirasi dari anggota. 

Dengan kata lain partisipasi anggota 

dalam proses pengambilan keputusan 

akan sangat membantu pencapaian 

tujuan organisasi. Penyampaian 

informasi atau saran-saran tersebut dapat 

disampaikan oleh anggota melalui 

pertemuan rutin kopdar atau melalui 

kordinator wilayah. Informasi, saran, 

masukan, ataupun uneg-uneg yang 

berhubungan dengan kegiatan dan 

kemajuan LUKCY sangatlah diperlukan 

dan hal itu ditanggapi secara baik oleh 

pengurus sebagai masukan-masukan 

yang baik demi mengevaluasi kegiatan, 

tindakan, dan event di pada organisasi 

LUKCY. 

b. Komunikasi ke bawah 
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KETUA 
PENGURUS 

ANGGOTA 

KORDINATOR 

WILAYAH 

komunikasi kebawah adalah komunikasi 

yang berlangsung dari atsan kepada bawahan, 

yaitu dari pengurus kepada anggota LUKCY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar menunjukan bahwa arus 

informasi pada komunikasi kebawah 

yang dimulai dari munculnya 

ide/gagasan dari ketua yang kemudian 

disampaikan kepada pengurus. Sebelum 

di sampaikan  kepada kordinator 

wilayah, ide/gagasan tersebut terlebih 

dahulu di bahas oleh pengurus, setelah 

disetujui oleh pengurus, kemudian 

pengurus dapat menyampaikan 

ide/gagasan tersebut kepada anggota 

melalui kordinator wilayah, agar 

diketahui dan dapat dijalankan sesuai 

aturan yang berlaku. Sesuai dengan hasil 

wawancara dengan mas Widodo 

menuturkan bahwa sebagai berikut “ 

komunikasi ke bawah yang dilakukan 

adalah melalui ketua pengurus lalu di 

sampaikan kepada kordinator wilayah 

dan kemudian di sampaikan kepada 

anggota-anggota.”(Wawancara dengan 

mas Widodo, ketua LUKCY korwil utara, 

Hari Minggu 10 April 2022) 

c. Komunikasi horizontal 

omunikasi horizontal sama 

dengan komunikasi lateral menyamping, 

artinya komunikasi yang terjadi dalam 

jabatan yang sama tanpa dipengaruhi 

oleh jabtan-jabatan yang lain yang 

berbeda, namun meskipun 

berkomunikasi hanya dengan jabatan-

jabatan yang sama, komunikasi kepada 

jabatan yang lain teteap dilakukan jika 

ada persetujuan masing-masing individu 

yang ada pada masing-masing jabatan 

tersebut. 

Komunikasi horizontal adalah 

komunikasi yang terjasdi dalam jabatan 

yang sama  tanpa dipengaruhi oleh 

jabatan-jabatan yang lain yang berbeda, 

Terlihat pada gambar di atas arus 

informasi yang berjalan dalam 

komunikasi horizontal di LUKCY, 

bahwa, ketika masing-masing jabatan 

saling melakukan komunikasi, tidak ada 

individu dari jabatan yang berada yang 

boleh mengetahui apa isi pesan 

komunikasi tersebut, terkecuali pada saat 

pesan tersebut sudah benar-benar 

matang, kemudian barulah 

dikomunikasikan kepada jabtan yang 

lain yang berbeda, sehingga dapat terjadi 

saling tukar menukar pesan. 
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